
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



65 

 

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Ijin Balasan Penelitian Apotek Budi Farma Putra 
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Lampiran 3.  

Surat Selesai Penelitian dan Pengambilan Data di Apotek Budi Farma Putra 
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Lampiran 4. HKI Poster 
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Lampiran 5. Poster Perencanaan dan Pengadaan Obat Batuk Pilek di Apotek 
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Lampiran 6. Form Pedoman Wawancara  
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Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 

1.  Menggunakan metode apakah 

dalam melakukan perencanaan 

di Apotek Budi Farma Putra? 

Menggunakan 3 metode perencanaan. pertama 

metode komsumsi itu berdasarkan penjualan 

rutin setiap bulan atau seminggu sekali, metode 

epidemiologi lihat kasus disekitar dan order 

agak banyak agar tidak terjadi kekosongan 

barang diapotek dan metode kombinasi 

komsumsi dan metode epidemiologi dicampur 

jadi satu.  

2. Bagaimanakah alur perencanaan 

obat di Apotek Budi Farma 

Putra? 

Alur perencanaan berdasarkan penyakit yang 

sering keluar biasanya obat batuk pilek segala 

usia bisa terkena penyakit batuk pilek dan tidak 

lupa memperhatikan slow moving atau fast 

movingnya. 

3. Siapa sajakah yang terlibat dan 

bertanggung jawab dalam proses 

perencanaan diapotek? 

penanggung jawab utama yaitu apoteker disini 

kemudian juga dibantu tenaga teknis 

kefarmasian dan asisten tenaga teknis 

kefarmasian juga ikut andil dimana dengan 

metode pembagian masing-masing etalase obat. 

4. Bagaimanakah proses 

perencanaan obat batuk pilek di 

Apotek Budi Farma Putra? 

Jadi untuk perencanaan kami setiap hari 

melakukan update stok bisa dilihat pada sistem 

komputer dan manual yaitu melihat stok obat. 

5. Berapakah interval waktu 

perencanaan kebutuhan obat di 

Apotek Budi Farma Putra? 

Interval waktunya seminggu sekali untuk 

perencanaan kebutuhan. 

6. Bagaimanakah proses untuk 

menentukan jumlah obat yang 

akan dibeli agar efektif dan 

efisien? 

Bisa dilihat dikomputer atau biasanya TTK 

mencatat dibuku defecta item- item obat apa 

saja yang akan di order. Kemudian di 

konfirmasi ke saya untuk di order. Untuk 

jumlah order biasanya bisa dilihat dari pola 

penjualan kalo memang fast moving kita order 
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banyak, kalo yang slow moving bisa dikira-

kira saja. bisa juga dilihat dari diskon atau 

program  dari PBFnya.  

7. Bagaimanakah kriteria 

pemilihan distributor pedagang 

besar farmasi, apa dasar 

penentuan kriteria tersebut dan 

mengapa kriteria tersebut 

dipilih? 

Pemilihan distributor pastinya yang resmi 

dahulu pertama, istilahnya resmi itu 

perijinannya jelas,punya NPWP. Sebagian 

pemilihan disitu kita akan memesan obat-obat 

terutama untuk obat-obatan yang kebutuhannya 

banyak, kaya tadi yang saya bilang semakin 

banyak permintaan komsumen tentang obat itu 

maka sebisa mungkin juga kita selalu 

menyediakan obat apa yang diminta konsumen. 

8. Bagaimanakah mengetahui 

jumlah obat yang sudah terbeli 

ada atau tidaknya? 

Diapotek budi farma putra ada buku orderan 

dan sistem komputer untuk melihat barang apa 

saja yang sudah masuk.  

9. Bagaimanakah proses 

pengadaan kebutuhan untuk obat 

batuk pilek di Apotek Budi 

Farma Putra? 

Kalo untuk pengadaan obat batuk pilek ikutnya 

prekursor berarti dibuat SP terlebih dahulu dan 

wajib di tanda tangani oleh Apoteker. Untuk 

obat batuk pilek ada yang menggunakan Surat 

Pesanan OOT (Obat – obat tertentu), Surat 

Pesanan prekursor, nanti dikelompokan sendiri. 

dan saat barang datang fakturnya ditanda 

tangani oleh Apoteker”. 

10. Tindakan apakah yang 

dilakukan jika terjadi 

kekosongan obat diapotek? 

Kalo kekosongan obat bisa kita alihkan kebeda 

merek, intinya harus dengan obat yang 

komposisi dan khasiate sama, kalo nggak 

misale obat generic ya kita alihin ke paten atau 

lebih mahal yah, itu subsitusi ke merk paten 

obat yah, pokoknya di sepinter–pintere kita 

ngomong ke pasien, disubsitusi atau dialihkan.  
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Lampiran 7. Gambar Apotek Budi Farma Putra dan Wawancara pada Informan 

 

 

 

 

 

Gambar Apotek Budi Farma Putra Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara Dengan Informan Utama atau Apoteker  

  

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Informan Kedua (TTK) 

 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Informan Ketiga (TTK) 
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No. Gambar Keterangan 

1.  

 

Buku defecta adalah buku 

yang digunakan untuk 

mencatat barang atau obat 

yang habis maupun hamper 

habis yang harus dipesan 

untuk memenuhi kebutuhan 

tersedianya obat atau 

barang.  

2.   Kartu stok digunakan untuk 

mencatat mutasi 

(penerimaan, pengeluaran, 

hilang, rusak atau tanggal 

kedaluwarsa barang). 

3.  Surat pesanan (SP) adalah 

surat dari apoteker yang 

berisi pemesanan obat atau 

barang kepada pedagang 

besar farmasi (PBF). 
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Lampiran 8. Hasil Turniti 
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